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ABSTRACT 

Freshwater fish farming in Bogor Regency faces uneven production (118,711.85 tons/year in 2024) due to high feed costs and inefficient distribution. 

This study applies K-Means Clustering (k=3) to Fisheries Service data to map 40 sub-districts based on their RTP (Farmer-to-Farmer Livestock), 

pond area (Ha), and ton production. The results: 4 sub-districts have high potential (Cluster 1, e.g., Ciseeng RTP 675), 10 have medium potential 
(Cluster 2), and 26 have low potential (Cluster 3); Silhouette Coefficient 0.7026 (medium structure). A Python/Streamlit web prototype (95% expert 

validation, 85% PSSUQ user validation) supports digital map visualization. This approach improves the efficiency of fisheries policy. 

Keywords: K-Means Clustering, Freshwater Fish Farming, Potential Mapping, Bogor Regency, Data Mining. 

 

 

ABSTRAK 

Budidaya ikan air tawar di Kabupaten Bogor menghadapi ketidakmerataan produksi (118.711,85 ton/tahun 2024) akibat biaya pakan tinggi dan 

distribusi tidak efisien. Penelitian ini menerapkan K-Means Clustering (k=3) pada data Dinas Perikanan untuk memetakan 40 kecamatan berdasarkan 

RTP, luas tambak (Ha), dan produksi ton. Hasil: 4 kecamatan potensi tinggi (Cluster 1, e.g., Ciseeng RTP 675), 10 sedang (Cluster 2), 26 rendah 
(Cluster 3); Silhouette Coefficient 0.7026 (medium structure). Prototipe web Python/Streamlit (95% validasi ahli, 85% pengguna PSSUQ) 

mendukung visualisasi peta digital. Pendekatan ini tingkatkan efisiensi kebijakan perikanan. 

Kata kunci: K-Means Clustering, Budidaya Ikan Air Tawar, Pemetaan Potensi, Kabupaten Bogor, Data Mining. 

 

 
A. PENDAHULUAN 

Budidaya ikan air tawar merupakan salah satu sektor penting dalam mendukung ketahanan pangan serta 

meningkatkan ekonomi masyarakat. Kabupaten Bogor menjadi salah satu daerah dengan potensi besar dalam 

produksi ikan air tawar, didukung oleh ketersediaan lahan, sumber air, serta kondisi geografis yang beragam. 

Berdasarkan data Dinas Perikanan Kabupaten Bogor tahun 2024, luas wilayah budidaya ikan air tawar mencapai 

9.370 hektar dengan total produksi sebesar 118.711,85 ton. Komoditas utama yang dibudidayakan meliputi lele, 

nila, mas, patin, gurame, dan mujair. 

Meskipun potensi cukup besar, permasalahan utama yang terjadi adalah ketidakmerataan distribusi produksi antar 

kecamatan. Beberapa kecamatan seperti Ciseeng memiliki produksi sangat tinggi, sedangkan kecamatan lain seperti 

Sukamakmur memiliki produksi rendah. Selain itu, kendala biaya pakan yang tinggi dan minimnya infrastruktur 

pendukung juga menyebabkan produktivitas budidaya ikan tidak merata. Permasalahan lain adalah belum adanya 

sistem pemetaan berbasis data yang dapat mengelompokkan wilayah potensial secara objektif. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan pendekatan berbasis data mining untuk mengidentifikasi pola 

dan mengelompokkan kecamatan berdasarkan potensi produksi. Metode clustering dapat digunakan untuk 

membagi data ke dalam kelompok yang memiliki kemiripan karakteristik. Salah satu algoritma clustering yang 

umum digunakan adalah K-Means Clustering karena sederhana dan efektif untuk pengelompokan wilayah 

berdasarkan atribut tertentu. 

Penelitian ini bertujuan menerapkan metode K-Means Clustering dalam pemetaan wilayah budidaya ikan air tawar 

di Kabupaten Bogor, serta membangun prototipe sistem pemetaan digital yang menampilkan hasil clustering dalam 

bentuk peta dan visualisasi data. 

 
B. METODE PENELITIAN 

1. Jenis dan Model Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan tujuan menghasilkan sebuah 

produk berupa aplikasi pemetaan wilayah budidaya ikan air tawar di Kabupaten Bogor. Metode R&D dipilih 

karena penelitian ini tidak hanya melakukan analisis data, tetapi juga mengembangkan sistem yang dapat 

digunakan langsung oleh instansi terkait sebagai pendukung pengambilan keputusan. 
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Model pengembangan sistem yang digunakan adalah model prototyping, yaitu metode pengembangan 

perangkat lunak yang dilakukan secara bertahap dengan membangun prototype sistem, melakukan evaluasi 

bersama pengguna, kemudian melakukan perbaikan hingga sistem sesuai dengan kebutuhan pengguna. Model 

ini digunakan karena pihak Dinas Perikanan Kabupaten Bogor membutuhkan sistem yang dapat langsung diuji 

dan dikembangkan secara cepat sesuai kebutuhan lapangan. 

Tahapan prototyping pada penelitian ini meliputi: 

a. diskusi dan identifikasi kebutuhan sistem bersama pihak Dinas Perikanan Kabupaten Bogor,  

b. perencanaan sistem berdasarkan kebutuhan pengguna, 

c. pemodelan data dengan menerapkan algoritma K-Means Clustering,  

d. konstruksi atau pembuatan prototype aplikasi pemetaan,  

e. evaluasi prototype oleh pengguna hingga sistem dinyatakan layak digunakan 

2. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada Dinas Perikanan Kabupaten Bogor dengan data yang digunakan berasal dari laporan 

produksi budidaya ikan air tawar tahun 2024. Pengambilan informasi kebutuhan sistem dilakukan melalui 

wawancara dengan narasumber bidang budidaya ikan air tawar. 

3. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari Dinas Perikanan 

Kabupaten Bogor. Data disajikan dalam format CSV yang memuat informasi produksi budidaya ikan air tawar 

pada masing-masing kecamatan di Kabupaten Bogor. 

Dataset tersebut mencakup beberapa atribut utama seperti: 

a. jumlah produksi ikan air tawar,  
b. luas lahan budidaya,  
c. serta variabel pendukung lain yang digunakan dalam proses clustering sesuai data dinas.  

Data ini dipilih karena dapat menggambarkan kondisi sebaran produksi budidaya ikan air tawar secara nyata di 

Kabupaten Bogor tahun 2024. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui: 

a. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan pihak Dinas Perikanan Kabupaten Bogor untuk mengetahui kondisi umum 

budidaya ikan air tawar serta kendala yang terjadi di lapangan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

permasalahan utama adalah distribusi produksi yang tidak merata, tingginya biaya pakan, serta belum 

adanya sistem pemetaan berbasis data yang dapat membantu menentukan wilayah potensial.  

b. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dataset produksi budidaya ikan air tawar Kabupaten 

Bogor tahun 2024 yang digunakan sebagai data utama dalam proses analisis clustering.  

c. Observasi 

Observasi dilakukan untuk melihat kondisi pengelolaan data di Dinas Perikanan Kabupaten Bogor yang 

masih dilakukan secara manual sehingga membutuhkan sistem digital yang lebih efektif.  

5. Tahapan Pengolahan Data 

Tahapan pengolahan data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa langkah berikut: 

a. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan sistem berdasarkan permasalahan yang terjadi, yaitu 

belum adanya pemetaan wilayah potensial budidaya ikan air tawar serta belum adanya metode berbasis 

data untuk mengelompokkan kecamatan berdasarkan produksi.  

b. Preprocessing Data 

Tahap preprocessing dilakukan untuk memastikan data yang digunakan bersih dan dapat diolah. Proses ini 

meliputi pengecekan data kosong (missing value), penyamaan format data, serta seleksi atribut yang 

relevan untuk proses clustering.  

c. Normalisasi Data 
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Normalisasi dilakukan untuk menyamakan skala antar variabel, sehingga tidak ada variabel yang 

mendominasi hasil perhitungan jarak pada K-Means. Normalisasi diperlukan karena atribut seperti 

produksi ikan dan luas lahan memiliki nilai yang berbeda jauh.  

d. Penerapan Algoritma K-Means Clustering 

Pada tahap ini dilakukan pengelompokan kecamatan di Kabupaten Bogor menggunakan metode K-Means 

Clustering. Penelitian ini menggunakan jumlah cluster k = 3, dengan tujuan membagi wilayah ke dalam 

kategori:  

a. cluster potensi tinggi,  

b. cluster potensi sedang,  

c. cluster potensi rendah.  

e. Proses K-Means dilakukan melalui langkah-langkah berikut: 

1) menentukan jumlah cluster (k), 

2) menentukan centroid awal, 

3) menghitung jarak data terhadap centroid menggunakan Euclidean Distance, 

4) mengelompokkan data berdasarkan jarak terdekat, 

5) memperbarui centroid baru berdasarkan rata-rata data pada cluster, 

6) mengulangi proses sampai hasil cluster stabil 

7) Rumus Euclidean Distance:  

6. Evaluasi Hasil Clustering 

Untuk mengukur kualitas hasil clustering, penelitian ini menggunakan metode Silhouette Coefficient. Metode 

ini digunakan untuk mengetahui seberapa baik data terpisah antar cluster dan seberapa kuat struktur cluster 

yang terbentuk. 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai Silhouette Coefficient rata-rata sebesar 0,7026. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa hasil clustering berada pada kategori Medium Structure, yang berarti pengelompokan 

cukup baik dan dapat digunakan sebagai dasar pemetaan wilayah potensial budidaya ikan air tawar di 

Kabupaten Bogor. 

Evaluasi kualitas cluster dilakukan dengan Silhouette Coefficient. 

 
Keterangan: 

a. a(i) = rata-rata jarak data ke anggota cluster sendiri 

b. b(i) = rata-rata jarak data ke cluster terdekat lain 

Kategori nilai Silhouette: 

a. 0.7 ≤ SC ≤ 1 : kuat 

b. 0.5 < SC ≤ 0.7 : sedang 

c. 0.25 < SC ≤ 0.5 : lemah 

d. SC ≤ 0.25 : tidak terstruktur 

7. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan melalui dua jenis evaluasi, yaitu: 

a. Uji Pakar 

Uji pakar dilakukan untuk menilai kelayakan sistem dari sisi fungsi dan ketepatan metode.Hasil pengujian 

menunjukkan persentase kelayakan sebesar 95%, yang menunjukkan sistem sangat layak digunakan. 

b. Uji Pengguna 

Uji pengguna dilakukan untuk mengukur kepuasan pengguna terhadap sistem. Pengujian dilakukan 

dengan metode System Usability Scale (SUS) dan diperoleh skor sebesar 85, yang termasuk kategori 

sangat baik. 

8. Produk Akhir 

Produk akhir dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi pemetaan wilayah budidaya ikan air tawar di Kabupaten 

Bogor yang dapat menampilkan dataset produksi, melakukan clustering otomatis menggunakan algoritma K-

Means, menampilkan hasil pengelompokan, serta memvisualisasikan sebaran cluster dalam bentuk peta digital 
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dan grafik. Sistem ini dapat digunakan sebagai alat bantu Dinas Perikanan Kabupaten Bogor dalam 

menentukan wilayah prioritas pengembangan budidaya ikan air tawar. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data produksi budidaya ikan air tawar Kabupaten Bogor tahun 2024 yang 

diperoleh dari Dinas Perikanan Kabupaten Bogor. Dataset yang digunakan terdiri dari 40 kecamatan dengan 

atribut utama yaitu RTP (Rumah Tangga Perikanan), Luas lahan budidaya (Ha), dan Produksi (Ton). Data ini 

digunakan untuk memetakan potensi wilayah budidaya ikan air tawar berdasarkan tingkat produksi dan 

kapasitas lahan budidaya. Data menunjukkan adanya perbedaan signifikan antar kecamatan dalam hal RTP, 

luas lahan budidaya, serta total produksi ikan konsumsi. 

 

Data Produksi Budidaya Ikan Air Tawar Kabupaten Bogor Tahun 2024 

 

No KECAMATAN RTP LUAS PRODUKSI 

1 Babakan Madang 54 1,85 208,99 

2 Bojong Gede 161 10,97 1.327,14 

3 Caringin 251 27,2 919,72 

4 Cariu 21 2,4 544,85 

5 Ciampea 290 53,91 4.446,06 

6 Ciawi 232 7,12 1.163,08 

7 Cibinong 130 22,32 2.119,16 

8 Cibungbulang 370 55,08 3.380,67 

9 Cigombong 108 2,35 942,43 

10 Cigudeg 208 8,45 537,64 

11 Cijeruk 84 4,94 370,86 

12 Cileungsi 67 0,9 381,94 

13 Ciomas 282 28,13 2.369,09 

14 Cisarua 61 2,41 265,25 

15 Ciseeng 675 465,34 28.380,63 

16 Citeureup 69 5,08 943,54 

17 Dramaga 316 60,52 3.356,98 

18 Gunung Putri 99 5,74 568,2 

19 Gunung Sindur 478 160,91 16.136,51 

20 Jasinga 110 4,09 308,16 

21 Jonggol 65 11,07 1.604,37 

22 Kemang 290 136,59 20.943,97 

23 Klapanunggal 96 7,65 548,41 

24 Leuwiliang 294 27,95 2.214,64 

25 Leuwisadeng 92 5,41 421,01 

26 Megamendung 35 2,4 245,59 

27 Nanggung 301 10,57 1.290,21 

28 Pamijahan 576 68 4.477,03 

29 Parung 590 189,9 21.776,81 

30 Parung Panjang 98 8,13 759,6 

31 Rancabungur 159 11,91 2.078,36 

32 Rumpin 348 27,36 1.641,60 

33 Sukajaya 257 9,22 934,52 

34 Sukamakmur 120 9,9 941,93 

35 Sukaraja 59 4,42 546,07 

36 Tajurhalang 230 63,57 5.093,82 

37 Tamansari 180 15,63 619,6 

38 Tanjungsari 73 6,19 580,56 

39 Tenjo 73 2,65 1.253,85 

40 Tenjolaya 244 47,03 3.291,11 

(Sumber: Data Dinas Perikanan Kabupaten Bogor 2024) 
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Berdasarkan analisis awal, terdapat perbedaan signifikan antar kecamatan dalam hal produksi. Beberapa 

kecamatan memiliki produksi sangat tinggi seperti Ciseeng dan Parung, sedangkan kecamatan lain memiliki 

produksi rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa persebaran budidaya ikan air tawar di Kabupaten Bogor 

belum merata 

2. Proses Pengelompokan Menggunakan Metode K-Means Clustering 

1. Penentuan Variabel dan Normalisasi Data 

Pada penelitian ini, proses clustering dilakukan menggunakan algoritma K-Means dengan variabel yang 

digunakan meliputi: 

a. RTP 

b. Luas lahan budidaya (Ha) 

c. Produksi ikan air tawar (Ton) 

Sebelum dilakukan clustering, dataset terlebih dahulu dilakukan proses normalisasi menggunakan Z-score 

untuk menyamakan skala antar variabel, karena nilai produksi dan luas memiliki rentang yang berbeda 

jauh. 

2. Penentuan Jumlah Cluster 

Jumlah cluster yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan sebanyak k = 3, yang bertujuan membagi 

wilayah Kabupaten Bogor menjadi tiga kategori potensi: 

Cluster 1 = Potensi Tinggi 

Cluster 2 = Potensi Sedang 

Cluster 3 = Potensi Rendah 

3. Penentuan Titik Centroid Awal 

Centroid awal ditentukan berdasarkan data awal yang terdapat pada dataset. Nilai centroid awal dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel Nilai Centroid Awal 

 

Cluster RTP Luas (Ha) Produksi (Ton) 

Cluster 1 130 22,32 2.119,16 

Cluster 2 232 7,12 1.163,08 

Cluster 3 69 5,08 943,54 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa centroid awal dibentuk dari kombinasi nilai RTP, luas, dan produksi 

yang merepresentasikan kondisi awal masing-masing kelompok. 

4. Perhitungan Jarak dan Iterasi Clustering 

Setelah centroid awal ditentukan, langkah berikutnya adalah menghitung jarak masing-masing data 

terhadap centroid menggunakan rumus Euclidean Distance. Proses perhitungan dilakukan dalam beberapa 

iterasi hingga hasil cluster stabil. 

Pada iterasi pertama, setiap kecamatan dihitung jaraknya terhadap centroid C1, C2, dan C3. Kecamatan 

kemudian dimasukkan ke cluster dengan jarak terkecil. Hasil iterasi pertama ditampilkan dalam Tabel 4.5 

(Hasil Pengelompokan Iterasi Pertama). 

Kemudian pada iterasi kedua, centroid baru dihitung kembali berdasarkan rata-rata nilai tiap anggota 

cluster. Hasil iterasi kedua dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel Hasil Pengelompokan Data Iterasi 2 

 
Kecamatan C1 C2 C3 Jarak Terkecil Cluster 

Babakan Madang 7.826 1.180 385 385 3 

Bojong Gede 6.705 64 739 64 2 

Caringin 7.111 464 360 360 3 

Cariu 7.492 854 99 99 3 

Ciampea 3.584 3.068 3.861 3.068 2 

Cibinong 5.915 742 1.530 742 2 

Cibungbulang 4.649 2.009 2.803 2.009 2 

Cigombong 7.091 447 353 353 3 

... ... ... ... ... ... 
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Hasil perhitungan menunjukkan bahwa pada iterasi kedua masih terdapat perpindahan cluster dari iterasi 

sebelumnya. Oleh karena itu proses iterasi dilanjutkan hingga iterasi ke-5 sampai tidak terjadi perubahan 

cluster. 

3. Hasil Akhir Pengelompokan Kecamatan 

Berdasarkan hasil perhitungan K-Means hingga iterasi stabil, diperoleh hasil akhir pengelompokan kecamatan 

ke dalam 3 cluster, yaitu: 

a. Cluster 1 (Potensi Tinggi) = 4 kecamatan 

b. Cluster 2 (Potensi Sedang) = 10 kecamatan 

c. Cluster 3 (Potensi Rendah) = 26 kecamatan 

1. Cluster 1 (Potensi Tinggi) 

Cluster 1 merupakan kelompok kecamatan dengan potensi budidaya ikan air tawar paling tinggi. 

Kecamatan yang masuk cluster ini memiliki RTP tinggi, luas lahan besar, dan produksi sangat tinggi. 

 

Tabel Data Hasil Pengelompokan Cluster 1 

 

No Kecamatan RTP Luas (Ha) Produksi (Ton) Cluster 

1 Ciseeng 675 465,34 28.381 1 

2 Gunung Sindur 478 160,91 16.137 1 

3 Kemang 290 136,59 20.944 1 

4 Parung 590 189,90 21.777 1 

 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kecamatan pada cluster 1 merupakan wilayah prioritas 

utama karena memiliki produksi sangat besar. Kecamatan seperti Ciseeng menjadi wilayah dominan 

karena luas budidaya mencapai 465,34 Ha dan produksi 28.381 ton. 

2. Cluster 2 (Potensi Sedang) 

Cluster 2 merupakan kelompok wilayah dengan potensi budidaya ikan air tawar kategori sedang. 

Kecamatan dalam cluster ini memiliki nilai produksi dan luas lahan yang cukup baik namun belum 

sebesar cluster 1. 

Tabel Data Hasil Pengelompokan Cluster 2 

 

No Kecamatan RTP Luas (Ha) Produksi (Ton) Cluster 

1 Ciampea 290 53,91 4.446 2 

2 Cibinong 130 22,32 2.119 2 

3 Cibungbulang 370 55,08 3.381 2 

4 Ciomas 282 28,13 2.369 2 

5 Dramaga 316 60,52 3.357 2 

6 Leuwiliang 294 27,95 2.215 2 

7 Pamijahan 576 68,00 4.477 2 

8 Rancabungur 159 11,91 2.078 2 

9 Tajurhalang 230 63,57 5.094 2 

10 Tenjolaya 244 47,03 3.291 2 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa cluster 2 memiliki potensi cukup tinggi untuk dikembangkan, terutama 

kecamatan Tajurhalang dan Pamijahan yang memiliki RTP besar serta produksi di atas 4.000 ton. 

3. Cluster 3 (Potensi Rendah) 

Cluster 3 merupakan kelompok kecamatan dengan potensi budidaya ikan air tawar rendah. Wilayah 

ini memiliki RTP kecil, luas lahan budidaya rendah, serta produksi rendah dibanding cluster lainnya. 

 

Tabel Data Hasil Pengelompokan Cluster 3 

 

No Kecamatan RTP Luas (Ha) Produksi (Ton) Cluster 

1 Babakan Madang 54 1,85 209 3 

2 Bojong Gede 161 10,97 1.327 3 

3 Caringin 251 27,20 920 3 

4 Cariu 21 2,40 545 3 

5 Ciawi 232 7,12 1.163 3 
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No Kecamatan RTP Luas (Ha) Produksi (Ton) Cluster 

6 Cigombong 108 2,35 942 3 

7 Cigudeg 208 8,45 538 3 

8 Cijeruk 84 4,94 371 3 

9 Cileungsi 67 0,90 382 3 

10 Cisarua 61 2,41 265 3 

... ... ... ... ... 3 

 

Cluster 3 menjadi kelompok terbesar dengan jumlah 26 kecamatan. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar kecamatan di Kabupaten Bogor masih berada pada kategori potensi rendah, sehingga 

memerlukan perhatian dalam hal pengembangan infrastruktur, akses pakan, serta peningkatan 

kapasitas pembudidaya ikan. 

4. Pembahasan Hasil Clustering 

Hasil clustering membuktikan bahwa potensi budidaya ikan air tawar di Kabupaten Bogor terbagi jelas dalam 

tiga kategori. 

1. Cluster 1 didominasi wilayah dengan produksi sangat tinggi yang berpotensi menjadi pusat produksi ikan 

air tawar Kabupaten Bogor. 

2. Cluster 2 merupakan wilayah menengah yang dapat dikembangkan melalui bantuan modal, teknologi, dan 

peningkatan distribusi pakan. 

3. Cluster 3 merupakan wilayah yang masih rendah produktivitasnya, kemungkinan disebabkan keterbatasan 

luas lahan, minimnya RTP, serta keterbatasan sumber daya pendukung. 

Dengan adanya hasil ini, pemerintah daerah dapat memprioritaskan bantuan dan program berdasarkan kategori 

cluster, misalnya cluster 3 lebih difokuskan pada peningkatan sarana budidaya, sedangkan cluster 1 dapat 

difokuskan pada peningkatan produksi dan distribusi pasar. 

5. Evaluasi Hasil Clustering Menggunakan Silhouette Coefficient 

Untuk menguji kualitas hasil cluster, penelitian ini menggunakan metode Silhouette Coefficient yang 

mengukur seberapa baik suatu objek berada dalam cluster-nya dibanding cluster lain. 

1. Perhitungan a(i) 

Nilai a(i) merupakan rata-rata jarak data terhadap anggota cluster yang sama. Hasil perhitungan a(i) 

ditampilkan pada tabel berikut: 

 

Tabel Rata-Rata Jarak Dalam Satu Cluster  

No a(i) 

1 256,6217 

2 259,8157 

3 191,2469 

4 179,2412 

... ... 

40 1011,255 

 

Nilai ini menunjukkan tingkat kedekatan data dengan cluster tempat data tersebut berada 

2. Perhitungan b(i) 

Nilai b(i) merupakan jarak rata-rata data terhadap cluster lain, kemudian diambil nilai terkecil. Hasil 

perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel Nilai Terkecil Jarak ke Cluster Lain  

No b(i) 

1 2000,233 

2 1996,417 

3 2354,052 

4 2309,773 

... ... 

40 2168,558 
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Nilai b(i) yang lebih besar dibanding a(i) menunjukkan bahwa data lebih cocok berada pada cluster saat 

ini dibanding cluster lainnya 

3. Hasil Silhouette Coefficient 

Setelah diperoleh nilai a(i) dan b(i), nilai Silhouette Coefficient dihitung. Contoh hasil nilai Silhouette 

untuk data awal: 

1. Data 1 = 0,8717 

2. Data 2 = 0,8699 

3. Data 3 = 0,9188 

4. Data 4 = 0,9224 

Hasil akhir rata-rata Silhouette Coefficient seluruh data menghasilkan nilai: 

 
Nilai tersebut menunjukkan bahwa struktur cluster termasuk dalam kategori Medium Structure, yang 

berarti hasil clustering cukup baik dan dapat digunakan sebagai dasar pemetaan wilayah. 

 

G.  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pemetaan wilayah budidaya ikan air tawar di Kabupaten Bogor menggunakan metode 

K-Means Clustering, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Metode K-Means Clustering berhasil diterapkan pada data produksi ikan air tawar Kabupaten Bogor tahun 

2024 dengan variabel RTP, luas lahan, dan produksi ikan, sehingga mampu mengelompokkan wilayah 

kecamatan berdasarkan tingkat potensi budidaya ikan air tawar. 

2. Hasil pengelompokan menghasilkan 3 cluster, yaitu Cluster 1 (potensi tinggi) sebanyak 4 kecamatan, Cluster 2 

(potensi sedang) sebanyak 10 kecamatan, dan Cluster 3 (potensi rendah) sebanyak 26 kecamatan. 

3. Kecamatan yang termasuk dalam cluster potensi tinggi adalah Ciseeng, Gunung Sindur, Kemang, dan Parung, 

yang memiliki nilai produksi dan luas budidaya lebih tinggi dibanding kecamatan lainnya. 

4. Evaluasi kualitas hasil clustering menggunakan Silhouette Coefficient memperoleh nilai rata-rata 0,7026 yang 

termasuk kategori Medium Structure, sehingga hasil cluster dinyatakan cukup baik dan layak digunakan 

sebagai dasar pemetaan wilayah budidaya ikan air tawar. 

5. Sistem pemetaan digital yang dikembangkan dinilai layak digunakan berdasarkan hasil pengujian sistem, yaitu 

memperoleh persentase kelayakan 95% dari uji pakar dan nilai usability 85 (kategori sangat baik) dari uji 

pengguna. 

 

H.    SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain seperti kualitas air, pH, suhu, ketersediaan 

pakan, serta faktor infrastruktur agar hasil pemetaan wilayah budidaya ikan air tawar lebih akurat. 

2. Pengembangan sistem dapat ditingkatkan dengan menambahkan fitur peta interaktif yang lebih lengkap, 

seperti rekomendasi program bantuan, grafik produksi per tahun, serta prediksi produksi wilayah. 

3. Disarankan untuk melakukan perbandingan metode clustering lain seperti Hierarchical Clustering atau 

DBSCAN, untuk mengetahui metode yang lebih optimal dalam menghasilkan pengelompokan wilayah 

budidaya ikan air tawar. 
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